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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kekuatan, 

Kelemahan, Peluang dan Ancaman, serta rencana strategis 

PT.BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda dalam penyaluran 

pembiayaan berbasis Fintech. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (Field 

study Research) dengan jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Peneltian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

metode wawancara dan dokumentasi. Data primer di peroleh 

langsung dari narasumber mengenai Kekuatan, Kelemahan, 

Ancaman dan Peluang Fintech dalam penyaluran pembiayaan. 

Narasumber dalam penelitian ini adalah pegawai PT. BPRS 

Lampung Barat Liwa Perseroda pada bagian pembiayaan. Peneliti 

mengambil data dengan melakukan wawancara untuk mengetahui 

Kekuatan, Kelemahan, Ancaman dan Peluang Fintech dalam 

penyaluran pembiayaan kemudian di bantu dengan pengajuan 

pertayaan berupa konfirmasi untuk mentukan kuadran agar dapat 

mengukur kondisi internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal 

(peluang dan ancaman) pada bank. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah penghitungan manual dengan menggunakan 

pengukuran pada faktor internal (IFAS) dan eksternal (EFAS), 

kemudian dengan menghitung pada faktor internal-eksternal untuk 

mengetahui posisi kuadran SWOT bank. 

Hasil analisis menunjukan PT. BPRS Lampung Barat Liwa 

Perseroda berada pada posisi kuadran 3 dimana pada posisi ini 

bank harus menghadapi berbagai peluang pasar yang besar, namun 

juga menghadapi berbagai kendala/kelemahan  internal. Fokus 

strategi perusahaan ini ialah harus meminimalkan segala masalah 

yang terjadi di internal perusahaan sehingga mampu merebut 

peluang pasar yang jauh lebih baik 

 

Kata Kunci : Fintech, , Pembiayaan, SWOT 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine the Strengths, Weaknesses, 

Opportunities and Threats, as well as the strategic plan of 

PT.BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda in distributing Fintech-

based financing. 

This research is a type of field study (Field study 

Research) with a qualitative descriptive research type. This 

research uses data collection techniques in the form of interviews 

and documentation methods. Primary data is obtained directly 

from sources regarding the Strengths, Weaknesses, Threats and 

Opportunities of Fintech in channeling financing. The informants 

in this study were employees of PT. BPRS West Lampung Liwa 

Perseroda in the financing section. Researchers collected data by 

conducting interviews to find out the Strengths, Weaknesses, 

Threats and Opportunities of Fintech in channeling financing and 

then assisted by submitting questions in the form of confirmations 

to determine quadrants in order to measure internal conditions 

(strengths and weaknesses) and external (opportunities and 

threats) at the bank. The data analysis technique used is manual 

calculation using measurements on internal factors (IFAS) and 

external (EFAS), then by calculating on internal-external factors to 

determine the position of the bank's SWOT quadrant. 

The results of the analysis show that PT. BPRS Lampung 

Barat Liwa Perseroda is in quadrant 3 position where in this 

position the bank must face various big market opportunities, but 

also face various internal constraints/weaknesses. The focus of this 

company's strategy is to minimize all problems that occur 

internally so that the company can seize market opportunities that 

are far better 

 

Keywords: Fintech, Financing, SWOT  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan mempermudah 

memahami proposal skripsi ini, maka adanya pembahasan yang 

menegaskan arti dan maksud dari beberapa istilah yang terkait 

dengan judul proposal skripsi ini yaitu “Analisis Swot Financial 

Technologi (Fintech) Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada Pt. 

Bprs Lampung Barat Liwa Perseroda”. Untuk menghindari 

berbagai macam tafsiran pada judul di atas, maka penyusun akan 

memaparkan beberapa istilah yang terdapat pada judul tersebut 

yaitu: 

1. Analisis 

Analisis merupakan proses pemecahan masalah yang di mulai 

dengan hipotesis (dugaan dan sebagainya) sampai terbukti 

kebenarannya melalui beberapa kepastian (pengamatan, 

percobaan, dan sebagainya).
1
 

2. Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan analisa yang didasarkan pada 

logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength)  dan 

peluang (Opportunity), namun secara bersamaan dapat 

meminimalkan kelemahaan (Weaknes) dan ancaman 

(Threats).2 

3. Financial Technologi (Fintech) 

Financial Technologi (Fintech) menurut Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan 

Teknologi Finansial merupakan penggunaan teknologi dalam 

sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, 

                                                             
1 Peter Salim dan Yenni Salim, “Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer”, 

(Jakarta: Modern English Press, 2013) h.4 
2 Freddy Rangkuti, “Strategi Promosi Yang Kreatif dan Analisis Kasus 

Integrated Marketing Communication”, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2009) 

h.18 



 

 

 
 

2 

teknologi dan/atau model bisnis baru serta dapat berdampak 

pada stabilitas moneter, stabilitas sistem keuangan dan/atau 

efisiensi, kelancaran, keamanan dan keandalan sistem 

pembayaran.
3
 

4. Penyaluran Pembiayaan 

Penyaluran Pembiayaan merupakan pemberian fasilitas 

penyediaan dana untuk memenuhi kebutuhan pihak-pihak 

yang merupakan defisit unit.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah  

Di era revolusi industri 4.0 saat ini, peluang sekaligus 

tantangan beriringan saling mengikuti. Sebagai ilustrasi, dahulu 

manusia hanya melakukan aktivitas bisnisnya dengan mesin ketik, 

super komputer dan sebagainya. Namun saat ini akibat 

perkembangan teknologi, semua aktivitas bisa dilakukan hanya 

dengan satu genggaman yaitu melalui mobile phone. Perubahan 

dalam revolusi  industri 4.0 ini menuntut semua elemen, tak 

terkecuali lembaga keuangan harus cepat beradaptasi dalam 

menyikapinya agar tetap bisa bertahan dalam menjalankan 

aktivitas bisnisnya.
5
 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan berbasis 

syariah yang harus dapat menyesuaikan dengan berbagai kondisi 

pasar yang sedang berkembang saat ini dari seluruh bagian. 

Dimana perkembangan tersebut yaitu dapat dilihat dari sisi 

kemudahan-kemudahan dalam melayani berbagai transaksi 

dengan menggunakan teknologi yang semakin luas di era digital 

saat ini yang telah mempengaruhi pola perilaku manusia dalam 

mengakses beragam informasi dan berbagai fitur layanan 

elektronik. 

                                                             
3 Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI/2017 Tentang Penyelenggaraan 

Teknologi Finansial 
4 Muhammad Syafi’i Antonio, “Bank Syariah: dari teori ke praktik”, (Jakarta: 

Gema Insani Pers, 2001) 
5 Andi Fariana & Ahmad Safii, “Sinergi Fintech Dengan Perbankan Syariah 

Dalam Perspektif  Hukum” (Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam ABFII Perbanas 

Jakarta, 2018). 
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Bank syariah diharapkan tidak hanya melakukan 

perkembangan pada bidang teknologinya saja sebagai instansi di 

bidang jasa yang melayani nasabahnya, akan tetapi bank syariah 

harus dapat meningkatkan portofolio pembiayaannya sebagai 

sumber pendapatan bagi bank syariah. Dimana Perbandingan 

jumlah pembiayaan atau kredit yang ada ditengah masyarakat 

masih didominasi oleh perbankan konvensional.  

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan 

dengan Kepala Bagian Pembiayaan BPRS, bahwasanya di 

Lampung Baratpun masih di dominasi oleh nasabah 

Konvensional. Salah satu faktornya yaitu karena keberadaan Bank 

Konvensional lebih dahulu ada dan dikenal oleh masyarakat. 

Akan tetapi hal ini tidak menjadi kendala utama dalam 

peningkatan Pembiayaan Perbankan Syariah. Apabila perbankan 

syariah mendapatkan dukungan dengan baik maka tidak ada yang 

tidak mungkin perbankan syariah dapat mengalahkan pasar 

Konvensional. 

Salah satu perkembangan teknologi yang menjadi bahan 

kajian terkini di Indonesia adalah Teknologi Finansial atau 

Financial Technology (FinTech) dalam lembaga perbankan. 

Menurut definisi yang dijabarkan oleh National Digital Research 

Centre (NDRC), teknologi finansial adalah istilah yang digunakan 

untuk menyebut suatu inovasi di bidang jasa keuangan, di mana 

istilah tersebut berasal dari kata “financial” dan 

“technology”(FinTech) yang mengacu pada inovasi finansial 

dengan melalui teknologi modern.
6
  

Potensi ekonomi digital di Indonesia sangat besar dan 

penting untuk dikembangkan. Kecepatan laju inovasi 

mengakibatkan berbagai perubahan dalam segala aspek 

kehidupan, terutama dalam bidang keuangan termasuk sistem 

pembayaran yang berdampak pada semakin sempit response time 

otoritas untuk membuat kebijakan. Menurut, model bisnis dan 

infrastruktur teknologi bank didasarkan pada era digitalisasi, 

                                                             
6 Sukma, D. 2016. Fintechfest, mempopulerkan teknologi finansial di 

Indonesia. Arena LTE. Diakses tanggal 28 April 2018. 
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Selain itu, bank melakukan kompetisi head to head dengan bank 

lain dalam efisiensi operasional. Apabila bank syariah gagal 

beradaptasi dengan Fintech maka bank syariah kemungkinan 

kehilangan nasabah terutama segmen nasabah jangka panjang 

yang lebih muda dan bankable. Tindakan konkret harus diambil 

untuk menjamin kelangsungan hidup bank di era Fintech ini
7
 

Berikut ini merupakan perkembangan pasar Perbankan 

Syariah: 

 

  

       Sumber: OJK 

Gambar 1.1  Market Share Perbankan Syariah 

 

Berdasarkan perkembangan Market Share Perbankan 

Syariah di atas dapat diketahui bahwa peningkatan pertumbuhan 

sebesar 6,18% pada tahun 2020 dan 6,52% pada tahun 2021 

dengan berbagai potensi yang dimiliki oleh perbankan syariah, 

yaitu dengan populasi penduduk di Indonesia yang muslim, dan 

dengan prospeknya institusi keuangan syariah yang kedepannya 

lebih berkembang. 

 Fintech secara logbal menggambarkan perkembangan 

secara pesat di berbagai sektor, mulai dari start-up pembayaran, 

                                                             
7 Chishti, S., & Barberis, J. The Fintech Book. The Financial Technology 

Handbook for Investors, Entreprenuers and Visonaries. Chichester, West Sussex, 

United Kingdom: Wiley & Sons Ltd, 2016. 
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peminjaman (lending), perencanaan keuangan (personal finance), 

investasi ritel, pembiayaan (crowdfunding), remitansi, riset 

keuangan dan lain-lain. Konsep Fintech tersebut mengadaptasi 

perkembangan teknologi yang dipadukan dengan bidang finansial 

pada lembaga perbankan dan diharapkan dapat memfasilitasi 

berbagai proses transaksi keuangan yang membuatnya lebih 

praktis serta modern, yang meliputi layanan keuangan berbasis 

digital yang saat ini berkembang di Indonesia, yaitu payment 

channel system, digital banking, online digital insurance, Peer to 

Peer (P2P) Lending serta crowdfunding.8 

Penerapan teknologi finansial untuk meningkatkan 

efisiensi kegiatan operasional dan mutu pelayanan bank kepada 

nasabahnya, sebab pemanfaatan teknologi finansial tersebut 

sejalan dengan semakin berkembangnya kebutuhan masyarakat 

akan layanan keuangan berbasis online dan penggunaan media 

internet untuk akses data digital.
9
 Hal ini tentunya akan 

meningkatkan eksistensi Perbankan Syariah agar lebih dapat 

berkompetitif pada pasar keuangan dan juga membantu proses 

percepatan pembiayaan di Bank Syariah dengan aplikasi yang 

lebih mudah, efisien, dan efektif, dengan akses yang lebih luas 

lagi oleh nasabah dan bank syariah. Proses pembiayaan lebih 

cepat dan terukur dengan mitigasi risiko yang dapat dilakukan 

lebih awal dengan sistem Fintech. 

Produk pembiayaan merupakan produk yang memiliki 

karakteristik dari fokusnya perbankan syariah terhadap 

eksistensinya di pasar nasional maupun internasional dan 

dukungan kerja sesama bisnis diperlukan untuk meningkatkan 

inklusi keuangan pada perbankan syariah..
10

 Maka dari itu 

perhatian perbankan syariah terhadap peluang-peluang yang 

                                                             
8 Siregar, A. 2016. Financial technology tren bisnis keuangan ke depan. 

Infobanknews. Diakses 27 April 2018 Tersedia di http://infobanknews.com. 
9 Apriyani. 2016. OJK: Waspadai dampak teknologi perbankan. 

Infobanknews. Diakses 25 April 2018. Tersedia di http://infobanknews.com 
10 Muhammad Said Hannaf, Linkage Pembiayaan dan Manajemen Risiko 

Berbasis Modal social Pada Financial Technology: Strategi Peningkatan 

Pembiayaan Inklusif (Brawijaya, 2017). 
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diperoleh dari penggunaan Fintech, merupakan hal yang penting 

untuk memperluas pasar perbankan syariah, dimana kesempatan 

tersebut di dukung dari produk-produk perbankan syariah yang 

memenuhi segala kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan wawancara penulis dengan Kepala Bagian 

Pembiayaan Pt. BPRS Lampung Barat, didapatkan hasil bahwa 

terdapat beberapa jenis produk pembiayaan yang ada di BPRS 

Lampung Barat yaitu pembiayaan pemberian modal usaha dengan 

menggunakan akan mudharabah, pembiayaan pengadaan barang 

dengan menggunakan akad murabahah, pembiayaan berupa kerja 

sama antara nasabah dan pihak bank dengan menggunakan akad 

musyarakah, serta pembiayaan pemberian pendanaan untuk 

kesehatan, pendidikan, umrah dan pernikahan dengan akad 

kafalah bil ujroh.  

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat diketahui 

bahwa terdapat berbagai macam produk pembiayaan yang ada 

pada Pt. BPRS Lampung Barat, berikut ini merupakan data 

nasabah pembiyaan BPRS Lampung Barat: 

Tabel 1.1 

Jumlah Nasabah Pembiayaan Pt. BPRS Lampung 

Barat 

No Tahun Jumlah nasabah 

1 2018 571 

2 2019 614 

3 2020 664 

4 2021 637 

5 2022 412 

Sumber: PT. BPRS Lampung Barat dari tahun 2018-2019 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat kita lihat bahwa terdapat 

peningkatan jumlah nasabah dari tahun ke tahun, jika penyaluran 

pembiayaan ini diimbangi dengan penerapan Fintech maka akan 
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berdampak baik sekali bagi pertumbuhan BPRS, karena 

penerapan Fintech ini akan mempermudah transaksi yang ada 

pada Bank serta lebih efisien dan dapat memenuhi keinginan 

nasabah yang pola fikirnya semakin maju di era sekarang, 

sehingga mampu menarik minat nasabah untuk bergabung dan 

menggunakan produk-produk yang ada pada BPRS.  

Akan tetapi penerapan Fintech ini tidaklah mudah, 

terdapat beberapa kendala yang ada salah satunya SDI yang belum 

faham dalam menjalankan sistem digital (Fintech), kurangnya 

jaringan yang memadai di berbagai wilayah serta adanya paraktik 

Cyber Crime yang mengakibatkan kebocoran data nasabah dan 

pencurian uang yang berdampak pada penurunan kredibilitas 

Bank. Maka dari itu pentingnya menerapkan strategi perencanaan 

guna menghadapi ancaman yang mungkin ada pada bank dengan 

menggunakan strategi ST (Strengths and Threaths) yaitu 

menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang jangka 

panjang melalui strategi diversifikasi. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah di lakukan oleh Lucky Ades Tyan (2021), 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa analisis SWOT pada 

penerapan Fintech dalam penyaluran pembiayaan sangat baik di 

gunakan agar Bank Syariah melakukan strategi perencanaan 

sehingga mampu menghadapi risiko untuk kedepannya, kemudian 

hasil analisis SWOT pada 3 Bank Syariah di Bandar Lampung 

menunjukan bahwa penerapan Fintech dalam penyaluran 

pembiayaan belum diterapkan, karena masih mempertimbangkan 

risiko yang dinilai masih cukup tinggi. Dalam hal ini, Bank 

Syariah belum memiliki alat mitigasi risiko yang tepat guna 

mengantisipasi risiko apabila menerapakan penyaluran 

pembiayaan berbasis Fintech.
11

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, maka peneliti 

akan melakukan analisis SWOT guna mengetahui secara 

menyeluruh pada faktor kekuatan, kelemahan, peluang dan 

                                                             
11 Lucky Ades Tyan, dkk, Analisis Swot Financial Technology 

(Fintech)Perbankan Syariah Dalam Optimalisasi Penyaluran Pembiayaan Dan 

Kualitas Pelayanan Bank Syariah”, (Jurnal l - Mashrof: Islamic Banking and Finance, 

2021) 
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ancaman serta menganalisis rencana strategis PT.BPRS Lampung 

Barat Liwa Perseroda dalam penyaluran pembiayaan berbasis 

Fintech. 

Untuk itu analisis SWOT menjadi suatu metode yang 

dapat menganalisis rencana strategis untuk mengkaji penyaluran 

pembiayaan, sehingga diharapkan dapat mengurangi kelemahan 

semaksimal mungkin yang terdapat dalam BPRS dalam menekan 

berbagai ancaman yang penulis tertarik untuk meneliti tentang hal 

tersebut dengan judul “Analisis SWOT Financial Technologi 

(Fintech) Dalam Penyaluran Pembiayaan Pada PT. BPRS 

Lampung Barat Liwa Perseroda” 

 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian merupakan suatu penentuan konsentrasi 

sebagai pedoman arah suatu penelitian dalam upaya 

mengumpulkan dan mencari informasi serta sebagai pedoman 

dalam mengadakan pembahasan atau penganalisaan sehingga 

penelitian tersebut benar-benar mendapatkan hasil yang 

diinginkan. Disamping itu fokus penelitian juga merupakan batas 

ruang dalam pengembangan penelitian supaya penelitian yang 

dilakukan tidak terlaksana dengan sia-sia karena ketidakjelasan 

dalam pengembangan pembahasan. 

Fokus penelitian pada penelitian ini ialah membahas 

mengenai analisis SWOT pada financial technology (Fintech) 

Perbankan Syariah dalam penyaluran pembiayaan. Dengan 

melihat telah sejauh mana Bank Syariah memanfaatkan teknologi 

khususnya pada penyaluran pembiayaan. Untuk mengetahui 

strategi yang  diambil terkait inovasi baru yang muncul guna 

menghadapi era perkembangan Fintech. Selain itu, apakah 

penyaluran pembiayaan berbasis Fintech sudah berjalan ataukah 

belum dengan melihatnya dari kemampuan Bank Syariah 

merespon tantangan dan peluang. Analisis SWOT dapat 

digunakan oleh suatu lembaga sebagai metode pengidentifikasian 
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pada faktor-faktor secara tertata guna menyusun strategi baru.
12

 

Analisis ini berdasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan 

faktor kekuatan (Strengths) dan faktor peluang (Opportunities), 

namun secara bersamaan dapat meminimalkan faktor kelemahan 

(Weaknesses) dan faktor ancaman (Treaths). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas, 

maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apa Kekuatan (Strengths) internal Fintech dalam Penyaluran 

Pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda? 

2. Apa saja Kelemahan (Weaknesses) internal Fintech dalam 

Penyaluran Pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat Liwa 

Perseroda? 

3. Apa Peluang (Opportunities) eksternal Fintech dalam 

Penyaluran Pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat Liwa 

Perseroda? 

4. Apa Ancaman (Treaths) eksternal Fintech dalam Penyaluran 

Pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda? 

5. Bagaimanakah analisis SWOT Fintech dalam penyaluran 

pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui Kekuatan (Strengths) internal Fintech 

dalam Penyaluran Pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat 

Liwa Perseroda. 

2. Untuk mengetahui Kelemahan (Weaknesses) internal Fintech 

dalam Penyaluran Pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat 

Liwa Perseroda. 

3. Untuk mengetahui Peluang (Opportunities) eksternal Fintech 

dalam Penyaluran Pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat 

Liwa Perseroda. 

                                                             
12 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis Cara 

Perhitungan Bobot, Rating, 

dan OCAI. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1997). h, 19 
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4. Untuk mengetahui Ancaman (Treaths) eksternal Fintech 

dalam Penyaluran Pembiayaan PT. BPRS Lampung Barat 

Liwa Perseroda? 

5. Untuk mengetahui hasil analisis SWOT Impelentasi fintech 

dalam penyaluran pembiayaan pada PT. BPRS Lampung 

Barat Liwa Perseroda. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

a. Bagi Akademis, penelitian ini dapat dijadikan tambahan 

materi sebagai referensi keilmuan serta menambah 

pengetahuan lebih mendalam. 

b. Bagi Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

informasi yang menambah wawasan pembaca. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Lampung Barat 

Liwa Perseroda, penelitian ini diharapkan agar menjadi 

acuan untuk lebih mengoptimalkan kembali penerapan 

Fintech dalam penyaluran pembiayaan hal ini dikarenkan 

penyaluran pembiayaan yang bagus dan terdepan dapat 

meningkatkan keuntungan bagi nasabah. 

b. Bagi masyarakat, penelitian ini di harapkan dapat 

memiliki kontribusi di kalangan masyarakat guna menjadi 

acuan untuk menggunakan produk-produk Bank Syariah 

yang sudah menerapkan Teknologi Financial (Fintech) 

sehingga dapat mempermudah nasabah dalam 

penggunaan produk di Bank Syariah.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, dengan adanya hasil penelitian 

ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk 

penelitian lebih lanjut.  
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G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

Penelitian yang ingin dilaksanakan peneliti, mengacu pada 

beberapa penelitian relevan yaitu sebagai berikut : 

Tabel 1.2 

Kajian Peneliti Terdahulu Yang Relevan 

No Peneliti Judul 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Ridwan 

Muchlis

,(2018)
13

 

Analisis 

SWOT 

Financial 

Technology 

(Fintech) 

Pembiayaan 

Perbankan 

Syariah Di 

Indonesia 

(Studi Kasus 

4 Bank 

Syariah Di 

Kota Medan 

Penerapan Fintech yang 

dilakukan pada 4 Bank 

Syariah di kota medan ini 

belum sepenuhnya di 

terapkan masih ada yang 

menggunakan sistem manual 

mengenai proses penanganan 

pengajuan pembiayaan dari 

nasabah. 

                                                             
13 Ridwan Muchlis, “Analisis SWOT Financial Technology (Fintech) 

Pembiayaan Perbankan Syariah Di Indonesia (Studi Kasus 4 Bank Syariah Di Kota 

Medan)”, (Jurnal At-Tawassuth, Vol. III, No.2, 2018: 335 – 357 
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2 Totok 

Ismawa

nto, 

dkk, 

(2019)
14

 

Analisis 

SWOT 

Implementa

si Teknologi 

Finansial 

dalam 

Meningkatk

an Kualitas 

Layanan 

Pada PT. 

Bank 

Rakyat 

Indonesia 

(Persero) 

Tbk. Kantor 

Cabang 

Balikpapan 

Sudirman 

(Studi Kasus 

pada 

Nasabah 

BRI dari 

Politeknik 

Negeri 

Balikpapan) 

Hasil dari penelitian ini 

menyimpulkan Fintech 

sudah di terapkan akan tetapi 

baru pada pelayanan saja, 

pada penyaluran pembiayaan 

masih bersifat manual. 

Penerapan Fintech berupa 

BRI Mobile Banking. 

Kelengkapan fitur dan 

desain yang praktis dan 

mudah digunakan menjadi 

kekuatan dari 

pengimplementasian BRI 

mobile banking walaupun 

terdapat kelemahan seperti 

biaya yang ditanggung 

pengguna karena masih 

berbasis sms plain text. Gaya 

hidup masyarakat yang 

selalu bertransaksi online 

dan akan ada penambahan 

satelit menjadi peluang 

dalam peningkatan kualitas 

layanan. Dibalik itu terdapat 

ancaman pula seperti 

kualitas produk pesaing yang 

lebih unggul dan bebas 

biaya. 

                                                             
14 Totok Ismawanto, “Analisis SWOT Implementasi Teknologi Finansial 

dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk. Kantor Cabang Balikpapan Sudirman (Studi Kasus pada Nasabah BRI dari 

Politeknik Negeri Balikpapan)”, Jurnal Bisnis Dan Kewirausahaan, Vol. 15, No. 3, 

November 2019 
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3 Juanita 

Nur 

Aulia, 

dkk
15

 

Analisis 

Swot 

Implementa

si Teknologi 

Finansial Di 

Indonesia 

Dalam 

Meningkatk

an Kualitas 

Layanan 

Pada Pt 

Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional 

Tbk (Studi 

Kasus 

Nasabah Pt 

Btpn 

Cabang 

Balikpapan 

Pengguna 

Aplikasi 

Jenius) 

PT. BTPN Cabang 

Balikpapan sudah 

menerapkan Fintechh berupa 

Aplikasi Jenius. Berdasarkan 

analisis SWOT kekuatan  

aplikasi  jenius  sudah  

cukup  bagus  dengan  

keunggulan  yang  cukup  

kuat,  walaupun terdapat  

kelemahan  yaitu  fitur  dan 

prasarana  yang  diberikan  

masih  belum  cukup  

lengkap. Perkembangan  

teknologi  yang  pesat  

menjadikan  peluang  

aplikasi  jenius  ini  bisa  

berkembang lebih  baik  

namun  karena  berkembang  

dan  banyak  yang  

menggunakan  maka  akan  

menjadi ancaman yang 

merugikan juga jika tidak di 

protect dengan baik. 

                                                             
15 Juanita Nur Aulia, dkk, “Analisis Swot Implementasi Teknologi Finansial 

Di Indonesia Dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Pada Pt Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional Tbk (Studi Kasus Nasabah Pt Btpn Cabang Balikpapan 

Pengguna Aplikasi Jenius)”, (Jurnal Tugas Akhir Mahasiswa Akuntansi 

POLTEKBA) 
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4 Lucky 

Ades 

Tyan, 

dkk, 

(2021)
16

 

Analisis 

SWOT 

Financial 

Technology 

(Fintech) 

Perbankan 

Syariah 

Dalam 

Optimalisasi 

Penyaluran 

Pembiayaan 

Dan 

Kualitas 

Pelayanan 

Bank 

Syariah 

Penyaluran pembiayaan 

yang dilakukan oleh Bank 

Syariah sepenuhnya masih 

berjalan secara manual. 

Meskipun telah memiliki 

fasilitas berbasis Fintech 

pada halaman website, 

namun belum 

diimplementasikan 

sebagaimana mestinya. Oleh 

karena itu, Bank Syariah 

belum sepenuhnya optimal 

dalam menyalurkan 

pembiayaan berbasis 

Fintech. Bank Syariah lebih 

memfokuskan implementasi   

5 Viola 

Syukrin

a E 

Janrosl, 

Khadija

h, 

(2020)
17

 

Analisis 

SWOT 

Financial 

Technology 

Terhadap 

Kualitas 

Layanan 

Perbankan 

di Kota 

Batam 

Penerapan Fintech sudah di 

terapkan dalam pelayanan 

akan tetapi belum optimal, 

masih terdapat banyak 

kendala sehingga belum di 

terapkan dalam proses 

penyaluran pembiayaan, hal 

ini dikarenakan tingkat 

risiko yang tinggi. 

6 Ratnawa

ti 

Analisis 

SWOT 

Penerapan Fintech pada 

perbankan memberikan 

                                                             
16 Lucky Ades Tyan, dkk, Analisis Swot Financial Technology 

(Fintech)Perbankan Syariah Dalam Optimalisasi Penyaluran Pembiayaan Dan 

Kualitas Pelayanan Bank Syariah”, (Jurnal l - Mashrof: Islamic Banking and Finance, 

2021) 
17 Viola Syukrina E Janrosl, Khadijah, “Analisis SWOT Financial Technology 

Terhadap Kualitas Layanan Perbankan di Kota Batam”, Jurnal EKOBISTEK , Vol.9, 

No. 2, Oktober 2020, Hal 70-76, ISSN : 2301-5268 | E-ISSN : 2527-9483 
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Margini

ngsih, 

(2019)
18

 

Technology 

Financial 

(FinTech) 

Terhadap 

Industri 

Perbankan 

dampak besar terhadap 

pertumbuhan pembiayaan. 

Peluang besar yang didapat 

dari adanya penerapan 

Technology Financial ini 

tentunya mempunyai 

kelemahan dan ancaman 

maka dari itu perbankan 

harus melakukan penguatan 

infrastruktur dalam 

mendorong penyediaan jasa 

teknologi financial. 

7 Imanuel 

Adhitya 

Wulanat

a 

Chrisma

stianto, 

(2017)
19

 

Analisis 

Swot 

Implementa

si Teknologi 

Finansial 

Terhadap 

Kualitas 

Layanan 

Perbankan 

Di Indonesia 

Pengimplikasian Fintech 

pada perbankan indonesia 

memberikan dampak bagus 

bagi peningkatan kualitas 

pelayanan sehingga dapat 

mengoptimalkan penyaluran 

pembiayaan. 

8 Eka 

Dyah 

Setyanin

gsih dan 

Lavita 

Analisis 

SWOT 

Financial 

Teknologi 

Pada 

Penerapan Fintech pada 

industry perbankan harus di 

aplikasikan dengan baik, 

analisis SWOT ini 

diperlukan guna mengukur 

                                                             
18 Ratnawati Marginingsih, ”Analisis SWOT Technology Financial (FinTech) 

Terhadap Industri Perbankan”, (Cakrawala-Jurnal Humaniora, Vol 19 No. 1 Maret 

2019 P-ISSN 1411-8629, E-ISSN: 2579-3314) 
19 Imanuel Adhitya Wulanata Chrismastianto, “Analisis Swot Implementasi 

Teknologi Finansial Terhadap Kualitas Layanan Perbankan Di Indonesia”,( Jurnal 

Ekonomi dan Bisnis ISSN 1979 – 6471 Volume 20 No. 1, April 2017) 
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Vanda, 

(2018)
20

 

Kualitas 

Layanan 

Perbankan 

di Era 

Disruptif 

tingkat peluang dan ancaman 

yang ada pada bank dalam 

penerpan Fintech.  

9 Imhar, 

Ifna 

Umirah

mah, 

(2022)
21

 

Pengaruh 

Teknologi 

Finansial 

(Fintech) 

Terhadap 

Strategi 

Perbankan 

Pada Pt. 

Bank 

Central Asia 

(Bca) 

Bank BCA telah 

menerapkan Fintech, hasil 

analisis SWOT menunjukan 

bahwa bank BCA mampu 

menyeimbangkan kekuatan 

dan kelemahan serta mampu 

memanfaatkan peluang yang 

ada dengan baik dan 

melakukan menejemen 

risiko. Sehingga kualitas 

pelayanan yang ada pada 

bank berjalan dengan baik 

dan memungkinkan untuk 

meningkatkan penyaluran 

pembiayaan. 

10 Putri 

Lestari, 

(2021)
22

 

Analisis 

SWOT 

Digital 

Banking di 

BRI Syariah 

KCP Tulang 

BRI Syariah Tulang Bawang 

Barat sudah 

mengimplementasikan 

Fintech dengan 

meneratkapkan Digital 

Banking dengan analisis 

                                                             
20 Eka Dyah Setyaningsih dan Lavita Vanda, “Analisis SWOT Financial 

Teknologi Pada Kualitas Layanan Perbankan di Era Disruptif”, (jurnal Seminar 

Nasional Inovasi dan Tren (SNIT) 2018) 
21 Imhar, Ifna Umirahmah, “Pengaruh Teknologi Finansial (Fintech) 

Terhadap Strategi Perbankan Pada Pt. Bank Central Asia (Bca)”, (Jurnal Publikasi 

Sistem Informasi Dan Manajemen Bisnis Vol.1, No.1, Januari  2022, pp. 58 – 62) 
22 Putri Lestari, “Analisis SWOT Digital Banking di BRI Syariah KCP Tulang 

Bawang Barat”, (Jurnal Akuntansi dan Perbankan Syariah P-ISSN: 2621-4636 E-

ISSN: 2621-4644 Vol. 4, No. 1Juni 2021) 
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Bawang 

Barat 

SWOT, namun belum 

optimal dikarenakan  masih 

perlu berbenah dengan 

meningkatkan fitur layanan 

serta meningktkan 

pemahaman masyarakan. 

 

Berdasarkan penelitian terdahulu, yang membedakan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Penelitian yang telah dilakukan oleh Ridwan Muchlis 

dengan judul penelitian “Analisis SWOT Financial 

Technology (Fintech) Pembiayaan Perbankan Syariah Di 

Indonesia (Studi Kasus 4 Bank Syariah Di Kota Medan”,  

 Persamaan : Sama-sama membahas terkait penerapan 

Financial Teknologi terhadap   

pembiayaan perbankan syariah dan 

menganalisis mengenai keuatan, kelemahan, 

peluang dan ancaman dalam penerapan 

Fintech ini pada Bank Syariah. 

 Perbedaan : Penelitian ini hanya di fokuskan pada 

bagaimana perkembangan aplikasi yang di  

ciptakan Bank Syariah dalam penerapan 

Fintech, sedangkan penelitian selanjutnya di 

fokuskan pada bagaimana implementasi 

Fintech pada Perbankan Syariah dalam 

penyaluran pembiayaannya serta objek dan 

waktu penelitian yang berbeda. 

 

2. Penelitian yang telah di lakukan oleh Totok Ismawanto, dkk, 

dengan judul penelitian “Analisis SWOT Implementasi 

Teknologi Finansial dalam Meningkatkan Kualitas Layanan 

Pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor 

Cabang Balikpapan Sudirman (Studi Kasus pada Nasabah 

BRI dari Politeknik Negeri Balikpapan)”,  
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 Persamaan : Sama-sama melakukan penelitian tentang 

penerapan Fintech pada perbankan  

Syariah serta menganalisis mengenai 

keuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

dalam penerapan Fintech ini pada Bank 

Syariah 

 Perbedaan : penelitian ini dilakukan pada objek yang 

berbeda, serta fokus penelitian yang  

berbeda, pada penelitian ini difokuskan pada 

keseluruhan kualitas layanan bank, 

sedangkan penelitian selanjutnya difokuskan 

pada bagaimana penerapan Fintech dalam 

penyaluran pembiayaan.  

 

3. Penelitian yang telah di lakukan oleh Juanita Nur Aulia, 

dengan judul “Analisis Swot Implementasi Teknologi 

Finansial Di Indonesia Dalam Meningkatkan Kualitas 

Layanan Pada Pt Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 

(Studi Kasus Nasabah Pt Btpn Cabang Balikpapan Pengguna 

Aplikasi Jenius)”,  

 Persamaan : Sama-sama melakukan penelitian tentang 

penerapan Fintech pada perbankan  

Syariah serta teknik analisis data yang 

digunakan dan menganalisis mengenai 

keuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

dalam penerapan Fintech ini pada Bank 

Syariah. 

 Perbedaan : Peneltian ini di fokuskan pada penerapan 

Fintech dalam kualitas pelayanan  

berupa aplikasi jenius tabungan pension, 

sedangkan penelitian selanjutnya difokuskan 

pada bagaimana penerapan Fintech dalam 

penyaluran pembiayaan.  

 

 



 

 

 
 

19 

4. Penelitian yang telah di lakukan oleh Lucky Ades Tyan, dkk, 

dengan judul Analisis SWOT Financial Technology (Fintech) 

Perbankan Syariah Dalam Optimalisasi Penyaluran 

Pembiayaan Dan Kualitas Pelayanan Bank Syariah,  

 Persamaan : Sama-sama melakukan penelitian tetang 

penerapan Fintech pada penyaluran  

pembiayaan dan menganalisis mengenai 

kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

dalam penerapan Fintech ini pada Bank 

Syariah 

 Perbedaan : Hanya terletak pada objek peneltian dan 

waktu penelitiannya saja. 

 

5. Penelitian yang telah di lakukan oleh Viola Syukrina E 

Janrosl, Khadijah, dengan judul “Analisis SWOT Financial 

Technology Terhadap Kualitas Layanan Perbankan di Kota 

Batam” 

 Persamaan : Sama-sama melakukan penelitian tetang 

penerapan Fintech pada kualitas  

pelayanan penyaluran pembiayaan pada 

bank syariah serta teknis analisis yang 

digunakan dan objek penelitian berbeda.  

 Perbedaan : penelitian ini dilakukan pada bank 

konvensional sedangkan peneltian selanjutnya  

pada bank syariah, serta waktu peneltian 

yang berbeda. 

 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ratnawati Marginingsih, 

dengan judul “Analisis SWOT Technology Financial 

(FinTech) Terhadap Industri Perbankan” 

 Persamaan : Sama-sama meneliti tentang penerapan 

Fintech pada perbankan  

Syariah serta menganalisis mengenai 

keuatan, kelemahan, peluang dan ancaman 

dalam penerapan Fintech ini pada Bank 

Syariah 
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 Perbedaan : Penelitian sebelumnya menganalisis secara 

umum bagaimana dampak atau  

pengaruh penerapan Fintech pada 

perbankan, sedangkan penelitian selanjutnya 

lebih terfokus pada bagaimana dampak 

penerapan Fintech pada penyaluran 

pembiayaan serta objek dan waktu 

penelitianpun berbeda.  

 

7. Penelitian yang dilakukan oleh Imanuel Adhitya Wulanata 

Chrismastianto dengan judul, Analisis SWOT Implementasi 

Teknologi Finansial Terhadap Kualitas Layanan Perbankan Di 

Indonesia, 

 Persamaan : Sama-sama menganalisis tentang kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman  

diterapkannya Fintech pada industri 

perbankan. 

 Perbedaan : Berbeda pada fokus penelitianya, penelitin 

ini menganalisis mengenai keuatan,  

kelemahan, peluang dan ancaman dalam 

penerapan Fintech pada kualita keseluruhan 

pelayanan, sedangkan penelitian selanjutnya 

hanya berfokus pada penerapan Fintech pada 

penyaluran pembiayaan pada satu bank. 

 

8. Penelitian yang telah di lakukan oleh Eka Dyah Setyaningsih 

dan Lavita Vanda, dengan judul “Analisis SWOT Financial 

Teknologi Pada Kualitas Layanan Perbankan di Era Disruptif” 

 Persamaan : Sama-sama melakukan analisis SWOT 

tentang implementasi kebijakan teknologi  

Finansial pada perbankan syariah. 

 Perbedaan : Berbeda pada objek dan waktu penelitian. 
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9. Penelitian yang telah di lakukan oleh Imhar, Ifna 

Umirahmah, dengan judul “Pengaruh Teknologi Finansial 

(Fintech) Terhadap Strategi Perbankan Pada Pt. Bank Central 

Asia (Bca)”, 

 Persamaan : Sama-sama melakukan analisis SWOT 

tentang implementasi kebijakan teknologi  

finansial terhadap indutri perbankan. 

 Perbedaan : Teknik analisis data yang digunakan. 

 

10. Penelitian yang telah dilakukan oleh Putri Lestari dengan 

judul “Analisis SWOT Digital Banking di BRI Syariah KCP 

Tulang Bawang Barat” 

 Persamaan : Sama-sama menganalisis mengenai 

penerapan Fintech pada perbankan dalam peningkatan 

kualitas pelayanan dalam penyaluran pembiayaan dengan 

metode analisis SWOT. 

 Perbedaan : Teknik analisis data pada  SWOT yang di 

gunakan berbeda. 

 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas dapat di tarik 

kesimpulan bahwa, perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian selanjutnya yaitu terletak pada waktu dan objek 

penelitiannya, bahwasanya belum pernah ada yang meneliti 

tentang ini di BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda, sehingga 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian guna mengetahui 

apakah penyaluran pembiayaan berbasis Fintech sudah di 

terapkan oleh BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda serta untuk 

mengetahu kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman pada 

penerapan Fintech dalam penyaluran pembiayaan.  
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H. Metodologi Penelitian 

Metode adalah cara atau jalan. Sehubungan dengan upaya 

ilmiah, maka metode berkaitan langsung dengan masalah cara 

kerja, yaitu cara kerja dalam memahami sesuatu obyek yang 

sedang atau akan menjadi sasaran ilmu yang akan diteliti.
23

 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini di lakukan pada BPRS Lampung Barat Liwa 

Perseroda. Diharapkan dapat memberikan data-data yang 

valid mengenai penelitian ini, sehingga dapat memberikan 

hasil yang optimal mengenai implementasi Fintech dalam 

penyaluran pembiayaan melalui analisis SWOT. 

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Objek dalam penelitian ini adalah pegawai BPRS 

Lampung Barat Liwa Perseroda. Serta yang menjadi subjek 

dalam penelitian ini adalah penerapan Fintech dalam 

penyaluran pembiayaan BPRS dan melihat peluang sekaligus 

tantangan Perbankan Syariah, yang harus digali potensinya 

berdasarkan dari kekuatan dan kelemahannya. 

 

3. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi merupakan suatu wilayah dari obyek ataupun 

subyek yang memiliki karakteristik tertentu, sehingga 

dapat dipelajari penulis agar dapat ditarik 

kesimpulannya.
24

Adapun yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai BPRS Lampung 

Barat Liwa Perseroda pada bagian pembiayaan. 

b. Sampel  

Secara sederhana, yang dimaksud dengan sampel adalah 

satu bagian dari karakteristik populasi. Apabila populasi 

terlalu bessar, lalu peneliti mustahil mampu mempelajari 

                                                             
23 Koentjaraningrat,Metode-metode Penelitian Masyarakat ,(3th ed), ( Jakarta: 

PT Gramedia, 1980),h.7 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. (Bandung: 

Alfabeta, 2015). h. 220 
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keseluruh populasi, misal disebabkan terbatasnya 

pendanaan, tenaga dan waktu penelitian, untuk itu penulis 

bisa mengambil beberapa sampel dari populasi.
25

 Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu sampel 

jenuh, teknik ini di pilih karena populasi kurang dari 30, 

sehingga penentuan sampel membuahkan semua anggota 

populasi menjadi sampel.
26

 Sampel dalam penelitian ini 

yaitu kepala bagian pembiayaan dengan melakukan 

wawancara guna mengetahui bagaimana implementasi 

Fintech pada penyaluran pembiayaan, kemudian 10 

pegawai BPRS Lampung Barat Perseroda pada bagian 

pembiayaan dengan melakukan wawancara berupa 

konfirmasi untuk mengukur kondisi internal (kekuatan 

dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan ancaman). 

 

4. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan ialah deskriptif 

kualitatif . Adapun penelitian deskriptif kualitatif ditujukan 

untuk mengumpulkan informasi secara aktual dan terperinci, 

mengidentifikasi masalah, membuat perbandingan atau 

evaluasi, dan menentukan apa yang dilakukan orang lain 

dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari 

pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan 

di waktu mendatang.
27

 Pendekatan ini mengkaji secara 

langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan informan.
28

 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan 

(field study research) yaitu penelitian langsung ke lapangan 

atau tempat-tempat yang menjadi bagian dari penelitian 

                                                             
25 V. Wiratna Sujarweni, Metode Penelitian Bisnis & Ekonomi (Yogyakarta: 

Pustaka Baru Press, 2015), h.71. 
26 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung 

Alfabeta, CV, 2017, Hal.117 
27 Bogong Suyanto dan Sutinah. “Metode penelitian sosial”. Jakarta: Kencana 

Persada.2006.  h. 132 

  28 Lexy J. Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2002,  h. 5 
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(BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda) sehingga penelitian 

ini dapat mengkaji data yang ada di lapangan dan relevan 

dengan permasalahan yang diangkat. 

Penelitian ini ingin melihat bahwasanya 

perkembangan teknologi dibidang keuangan atau Fintech 

yang membuat berkembangnya pelayanan Perbankan Syariah 

guna menyalurkan pembiayaannya. Untuk melihat peluang 

sekaligus tantangan Perbankan Syariah, yang harus digali 

potensinya berdasarkan dari kekuatan dan kelemahannya. 

 

5. Sumber Data 

Menurut Arikunto, sumber data adalah subjek 

darimana suatu data dapat  diperoleh. Menurut Sutopo, 

sumber data adalah tempat data diperoleh dengan 

menggunakan metode tertentu baik berupa manusia, artefak, 

ataupun dokumen-dokumen. Menurut Moleong, pencatatan 

sumber data melalui wawancara atau pengamatan merupakan 

hasil gabungan dari kegiatan melihat, mendengar, dan 

bertanya. Pada penelitian kualitatif, kegiatan-kegiatan ini 

dilakukan secara sadar, terarah dan senantiasa bertujuan 

memperoleh suatu informasi yang diperlukan.
29

 Yang 

dimaksud dengan sumber data dalam penelitian adalah 

subyek dari mana data dapat diperoleh.
30

 Dari beberapa 

penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa Sumber data 

penelitian yaitu sumber subjek penelitian dari suatu tempat 

yang mana data terkait penelitian bisa didapatkan. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan sumber 

data primer. Menurut Loafand dalam Moleong, data primer 

adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti 

dari lapangan.
31

 Adapun yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini yaitu seluruh pegawai BPRS Lampung 

                                                             
29 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan praktek, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 52 
30 Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 

129. 
31 Ibid, hal. 53 



 

 

 
 

25 

Barat Liwa Perseroda pada bagian pembiayaan dengan 

metode wawancara. 

Data primer yang di butuhkan dalam penelitian yaitu 

hasil wawancara seluruh karyawan BPRS Lampung Barat 

Liwa Perseroda pada bagian pembiayaan. 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian ini berupa data primer yaitu data yang 

berupa opini, pemahaman dan pemaknaan informan terhadap 

penerapan Fintech pada bank syariah Lanpung Barat Liwa 

Perseroda dalam penyaluran pembiayaan.  

Untuk memperoleh data yang dikehendaki sesuai 

dengan permasalahan dalam skripsi ini, maka penulis 

menggunakan metode Wawancara dan Dokumentasi, yaitu 

sebagai berikut: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses percakapan dengan 

maksud untuk mengonstruksi mengenai orang, kejadian, 

kegiatan, organisasi, motivasi.
32

 Metode wawancara ini 

sering di sebut juga dengan interview yaitu dialog yang 

dilakukan oleh pewawancara untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara.
33

  

Metode wawancara ini dilakukan peneliti kepada 

Kepala Bagian Pembiayaan mengenai bagaimana proses 

dilakukannya pemberian pembiayaan kepada nasabah atau 

proses pemberian manfaat pembiayaan yang di ajukan 

oleh nasabah, hal ini meliputi proses menginput data 

nasabah serta proses pembayaran angsuran yang di 

lakukan oleh nasabah apakah sudah menerapkan Fintech 

atau belum. Dimana penerapan Fintech ini sangat 

bermanfaat sekali karena dapat mempermudah dan 

mempercepat proses pembiayaan.  

                                                             
32 Bungin Burhan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2008), h. 155 
33  Suharsimi Arikunto, Preosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 

155 
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Jenis wawancara yang di gunakan yaitu 

wawancara formal atau disebut wawancara terstruktur 

dimana pewawancara mengajukan pertanyaan terhadap 

responden dengan tertata. Wawancara ini di lakukan guna 

mendapatkan informasi dan data yang valid mengenai 

penerapan Fintech yang dilakukan oleh BPRS Lampung 

Barat Liwa Perseroda dalam penyaluran pembiayaan. 

 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik dalam 

mengumpulkan data yang sumbernya berasal dari 

dokumen dan catatan – catatan tertulis serta mempelajari 

dengan seksama tentang hal yang berkaitan dengan 

penelitian yang diperlukan.
34

 Peneliti menggunakan 

metode dokumentasi guna mendapatkan data berupa 

deskripsi atau gambaran umum lokasi penelitian atau 

sejarah BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda, struktur 

organisasi dan produk – produk pembiayaanya. 

 

7. Instrument Penelitian 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dijelaskan 

bahwa instrumen adalah alat yang diperlukan untuk 

mengerjakan sesuatu.
35

 Berdasarkan pengertian tersebut 

dapat didefinisikan bahwa instrument penelitian merupakan 

alat bantu yang digunakan peneliti dalam pengumpulan data 

dalam proses penelitian. Instrument berkaitan erat dengan 

metode yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian 

ini instrument yang digunakan yaitu metode wawancara dan 

dokumentasi. 

 

8. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang di lakukan dalam penelitian ini 

yaitu: 

                                                             
34 Lexy J. Meleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Sigma, 1996), 

30 
35 Kamisa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, …Hal. 264 
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a. Analisis SWOT 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik 

analisis SWOT sebagai teknik analisis data. Pendekatan 

yang dilakukan yaitu deskriptif kualitatif. Analisis 

SWOT terdiri dari faktor-faktor kekuatan (Strenghts), 

kelemahan (Weakness), peluang (Opportunities) dan 

ancaman (Threaths) yang digunakan untuk menganalisis 

implementasi Fintech pada Perbankan Syariah. Analisis 

SWOT berdasarkan pada logika guna memaksimalkan 

kekuatan (Strenghts) serta peluang (Opportunities), 

namun juga mampu meminimalkan kelemahan 

(Weakness) serta ancaman (Threaths). Faktor-faktor 

analisis SWOT merupakan faktor strategis suatu 

perusahaan yang penting untuk dianalisis dalam kondisi 

saat ini.
36

  

Analisis SWOT akan dilakukan untuk 

menganalisa pengimplementasian Fintech pada BPRS 

Lampung Barat Liwa Perseroda, yang difokuskan pada 

topik pembahasan pada penyaluran pembiayaan berbasis 

Fintech. 

b. Matrik IFAS (Internal Factor Analisys Summary) 

Terdapat 5 tahap dalam menyusun matrik IFAS 

(Internal Factor Analisys Summary), yaitu sebagai 

berikut:
37

 

1) Menentukan beberapa faktor yang menjadi kekuatan 

dan kelemahan 

2) Memberikan bobot pada setiap faktor, mulai dari 1,0 

(sangat penting) hingga 0,0 (tidak penting). Bobot 

yang telah diberikan pada setiap faktor 

mengidentifikasi tingkat penting relatif dari faktor 

terhadap keberhasilan perusahaan dalam suatu 

industri tertentu. Tanpa memandang apakah faktor 

                                                             
36 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis Cara 

Perhitungan Bobot, Rating, dan OCAI. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1997). h, 20 
37 David dan Fred R. Manajemen Strategi: Konsep-konsep, (Jakarta: INDEKS 

Kelompok Gramedia, 2006), h. 143. 
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kunci itu adalah kekuatan atau kelemahan internal, 

faktor yang dianggap memiliki pengaruh paling 

besar dalam kinerja organisasi harus diberikan bobot 

yang tinggi. Jumlah seluruh bobot harus sama 

dengan 1,0.  

3) Memberikan rating 1 hingga 4 pada masing-masing 

faktor untuk menunjukkan apakah faktor tersebut 

memiliki kelemahan yang besar (rating = 1), 

kelemahan yang kecil (rating = 2), kekuatan yang 

kecil (rating = 3) dan kekuatan yang besar (rating = 

4). Jadi, rating mengacu pada perusahaan sedangkan 

bobot mengacu pada industri dimana perusahaan 

berada.  

4) Mengalikan tiap bobot dengan rating untuk 

mendapatkan skor.  

5) Menjumlahkan total skor setiap variabel. Berapapun 

banyaknya faktor yang dimasukkan dalam matrik 

IFAS, total rata-rata tertimbang berkisar antara yang 

rendah 1,0 dan tertinggi 4,0 dengan rata-rata 2,5. 

c. Matrik EFAS (Eksternal Factor Analysis Summary) 

Terdapat 5 tahap untuk menyusun matrik EFAS 

(Eksternal Factor Analysis Summary) yaitu sebagai 

berikut:
38

 

1) Menentukan beberapa faktor yang menjadi peluang 

dan ancaman.  

2) Memberikan bobot pada setiap faktor mulai dari 1,0 

(sangat penting) hingga 0,0 (tidak penting). Faktor-

faktor tersebut kemungkinan dapat memberikan 

dampak terhadap faktor strategis. Jumlah seluruh 

bobot harus sama dengan 1,0.  

3) Menghitung rating setiap faktor dengan memberikan 

skala mulai 1 sampai 4, dimana 4 (respon sangat 

bagus), 3 (respon di atas ratarata), 2 (respon rata-

rata), 1 (respon di bawah rata-rata).  

                                                             
38 Ibid, hal.206 
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4) Mengalikan setiap bobot dengan rating-nya untuk 

mendapatkan skor.  

5) Menjumlahkan semua skor untuk mendapatkan nilai 

total skor perusahaan. Nilai total ini menunjukkan 

bagaimana perusahaan tertentu bereaksi terhadap 

faktor-faktor strategis eksternalnya. Sudah tentu 

bahwa dalam EFAS Matriks, kemungkinan nilai 

tertinggi total skor adalah 4,0 dan terendah adalah 

1,0. 

d. Matrik Internal dan Eksternal  

Matrik Internal-Eksternal menunjukkan kinerja 

Bank Syariah dapat ditentukan pada perpaduan dari 

faktor internal dan faktor eksternal, yang 

dipertimbangkan melalui analisis SWOT. Pada tahap ini 

Melakukan penentuan posisi kuadran berdasarkan hasil 

perhitungan Matrik IFAS dan Matrik EFAS. Berikut ini 

diagram analisis SWOT:
39

 

 

Diagram Analisis SWOT 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 diagram Diagram Analisis SWOT 

 

 

 

                                                             
39 Freddy Rangkuti, Analisis SWOT: Teknik Membedah Kasus Bisnis Cara 

Perhitungan Bobot, Rating, 

dan OCAI. (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka, 1997). h, 20 
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Keterangan Gambar: 

Kuadran 1: situasi yang sangat menguntungkan. 

Perusahaan tersebut memiliki peluang dan 

kekuatan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang yang ada. Strategi yang harus 

diterapkan dalam kondisi ini adalah 

mendukung kebijakan pertumbuhan yang 

agresif (growth oriented strategiy).  

Kuadran 2:  meski menghadapi berbagai ancaman, 

perusahaan  masih memiliki kekuatan dari 

segi internal. Strategi yang harus 

diterapkan adalah menggunakan kekuatan 

untuk memanfaatkan peluang jangka 

panjang dengan cara strategi diversifikasi 

(produk/pasar).  

Kuadran 3: perusahaan harus menghadapi berbagai 

peluang pasar yang besar, namun juga 

menghadapi berbagai kendala/kelemahan  

internal. Fokus strategi perusahaan ini 

ialah harus meminimalkan segala masalah 

yang terjadi di internal perusahaan 

sehingga mampu merebut peluang pasar 

yang jauh lebih baik. 

Kuadran 4: situasi yang sangat tidak menguntungkan. 

Perusahaan harus menghadapi berbagai 

ancaman dan kelemahan disisi internal.
40

 

e. Matrik Analisis SWOT 

Matriks SWOT merupakan alat-alat yang dipakai 

untuk mengukur faktor-faktor strategi perusahaan. 

Matriks SWOT dapat menggambarkan bagaimana 

peluang dan ancaman dari lingkungan eksternal 

perusahaan diantisipasi dengan kekuatan dan kelemahan 

yang dimilikinya. Maktriks SWOT akan mempermudah 

merumuskan berbagai strategi. Pada dasarnya alternative 

                                                             
40 Ibid, hal.21 
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strategi yang diambil harus di arahkan pada usaha- usaha 

untuk menggunakan kekuatan dan memperbaiki 

kelemahan, menanfaatkan peluang-peluang bisnis serta 

mengatasi ancaman. Sehingga dari matriks SWOT 

tersebut akan memperoleh empat kelompok alternative 

strategi yangdisebut strategi SO, strategi ST, strategi 

WO, dan strategi WT. 
41

 Masing-masing alternative 

strategi tersebut yaitu sebagai berikut: 

1) Strategi SO (Strenght- Opportunity) 

Strategi ini dibuat berdasarkan jalan pikiran Bank 

Syariah, yaitu dengan memanfaatkan seluruh 

kekuatan yang dimiliki untuk merebut dan 

memanfaatkan peluang sebesar- besarnya. 

2) Strategi ST (Strenght-Opportunity) 

Strategi ini dibuat berdasarkan kekuatan- kekuatan 

yang dimiliki Bank Syariah untuk mengantisipasi 

ancaman- ancaman yang ada. 

3) Strategi WO (Weakness-Opportunity) 

Strategi ini diterapkan berdasarkan pemanfaatan 

peluang yang ada dengan cara meminimalkan 

kelemahan yang ada. 

4) Strategi WT (Weakness-Threath) 

Strategi ini didasarkan pada kegiatan yang bersifat 

defensif, berusaha meminimalkan kelemahan- 

kelemahan perusahaan serta sekaligus mengindari 

ancaman-ancaman. 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
41 Mudraja Kuncoro, Strategi Bagaimana Meraih Keunggulan Kompetitif 

(Yogyakarta: PT Gelora Aksara Pratama, 2005), hal.51. 
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Tabel 1.3 

Tabel Matrik SWOT 

IFAS 

 

 

 

EFAS 

STRENGTH 

(S) 

Menentukan  

faktor kekuatan 

internal 

WEAKNESES 

(W) 

Menentukan 

faktor 

kelemahan 

internal 

OPPORTU

NITIES 

Menentukan 

faktor 

peluang 

eksternal. 

STRATEGI SO 

Menciptakan 

strategi yang 

menggunakan 

kekuatan guna 

memanfaatkan 

peluang. 

STRATEGI 

WO 

Menciptakan 

strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan guna 

memanfaatkan 

peluang. 

THREATH

S (T) 

Menemukan 

faktor 

ancaman 

eksternal  

STRATEGI ST 

Menciptakan 

strategi yang 

menggunakan 

kekuatan guna 

mengatasi 

ancaman 

STRATEGI 

WT 

Menciptakan 

strategi yang 

meminimalkan 

kelemahan guna 

menghindari 

ancaman 

 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah melihat dan mengetahui 

pembahasan yang ada pada skripsi ini secara menyeluruh, maka 

perlu dikemukakan sistematika yang merupakan kerangka dan 

pedoman penulisan skripsi. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut: 



 

 

 
 

33 

1. Bagian awal skripsi 

Bagian awal memuat halaman sampul depan, judul, 

persetujuan dosen pembimbing, pengesahan, motto dan 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar 

gambar, daftar lampiran, dan abstrak. 

2. Bagian utama skripsi 

Bagian Utama terbagi atas bab dan sub bab yaitu sebagai 

berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari Penegasan Judul, Latar 

Belakang, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan, Metodologi 

Penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II  LANDASAN TEORI 

Landasan teori ini berisi mengenai definisi, konsep, 

dan juga proposisi yang telah tersusun secara 

sistematis mengenai variabel penelitian. Landasan 

teori ini juga berfungsi untuk mengaitkan dengan 

pengetahuan yang baru dan juga mempermudah 

penelitian untuk menyusun sebuah hipotesis serta 

metodologi penelitian. Pada bab ini landasan teori 

berisikan tentang pembahasan mengenai Financial 

Technology (Fintech), Financial Technology 

(Fintech) dalam Perbankan Syariah, Financial 

Technology (Fintech) dalam Persfektif Islam, 

Pembiayaan dan Penyaluran Pembiayaan Berbasis 

Fintech Berdasarkan Persfektif Syariah. 

BAB III  DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang gambaran umum objek 

penelitian yaitu berupa profil perusahaan, produk-

produk yang di tawarkan,serta penyajian hasil 

temuan fakta dan data penelitian.  

BAB IV  ANALISIS PENELITIAN 

Bab ini berisikan tentang analisis data penelitian 

yaitu analisis SWOT fintech Perbankan Syariah 
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dalam optimalisasi penyaluran pembiayaan serta 

gambaran hasil analisis yang ditemukan. 

BAB V  PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari seluruh 

penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dapat 

dikemukakan masalah yang ada pada penelitian 

serta hasil dari penyelasaian penelitian yang bersifat 

analisis obyektif. Sedangkan saran berisi 

mencantumkan jalan keluar untuk mengatasi 

masalah dan kelemahan yang ada. Saran ini tidak 

lepas ditujukan untuk ruang lingkup penelitian. 

3. Bagian akhir skripsi 

Bagian akhir dari skripsi ini berisi tentang daftar pustaka dan 

daftar lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai beriku: 

1. Kekuatan (Strength) pihak internal dalam penyaluran 

pembiayaan berbasis Fintech  yaitu Kegiatan operasional bank 

tidak selalu bergantung pada sistem, SDM yang baik dan 

memadai dapat melayani secara manual, BPRS melakukan 

pemasaran melalui website resmi mengenai informasi tentang 

produk-produk pembiayaan yang mudah di akses oleh 

nasabah, Pemasaran produk pembiayaan di BPRS bervariatif 

dan mampu memenuhi kebutuhan nasabah dan mengajukan 

pembiayaan di BPRS memiliki reputasi yang baik yaitu 

tingkat keamanan dan kenyamanan yang tinggi. 

2.  Kelemahan (Weaknesses) pihak internal dalam penyaluran 

pembiayaan berbasis Fintech  yaitu Pegawai BPRS kurang 

berpengalaman dalam menjalankan sistem digital (Fintech), 

Teknologi dan jaringan yang di miliki BPRS kurang optimal 

dalam menjalankan Fintech, BPRS belum mampu 

menerapkan fintech secara mendalam/menyeluruh pada 

penyaluran pembiayaan dan masih bersifat manual dan BPRS 

belum mampu memberikan pelayanan pembiayaan bagi 

seluruh kalangan masyarkat. 

3. Peluang (Opportunities) pihak eksternal dalam penyaluran 

pembiayaan berbasis Fintech  yaitu Dengan adanya teknologi 

Fintech BPRS dapat mengembangkan produknya agar lebih 

inovatif, Teknologi Fintech dapat membuat pelayanan BPRS 

lebih efisien dan efektif, Trend ekonomi berupa Fintech dapat 

mempercepat proses penyaluran pembiayaan dan Fintech 

dapat mempermudah BPRS dalam meningkatkan kepuasan 

nasabah karena pola konsumsi nasabah yang selalu mengikuti 

trend ekonomi terbaru. 
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4. Ancaman (Threaths) pihak eksternal dalam penyaluran 

pembiayaan berbasis Fintech  yaitu Munculnya trend ekonomi 

berupa Fintech Start-up dengan sistem mudah tanpa 

anggunan, Dengan adanya pesaing baru berupa Fintech Start-

up BPRS dapat kehilangan nasabahnya, karena banyak yang 

beralih ke Fintech Start-up, BPRS berpotensi mengalami 

risiko pembiayaan macet atau juga nasabah yang kabur dan 

berdampak pada kerugian dan Adanya praktik Cyber Crime 

yang berpotensi mengalami risiko adanya kebocoran data 

nasabah dan pencurian uang yang berdampak pada 

menurunnya kredibilitas bank. 

5. Dari hasil analisis SWOT berdasarkan pada faktor internal 

dan ekternal, PT. BPRS Lampung Barat berada pada posisi S-

W (-0,14) dan O-T (0,48) sehingga berada pada posisi 

kuadran 3 (negative dan fositif). Posisi ini bank harus 

menghadapi berbagai peluang pasar yang besar, namun juga 

menghadapi berbagai kendala/kelemahan  internal. Fokus 

strategi bank ialah harus meminimalkan segala masalah yang 

terjadi di internal perusahaan sehingga mampu merebut 

peluang pasar yang jauh lebih baik. 

 

B. Saran  

Saran-saran yang dibrikan penulis dalam penelitian ini, pada 

PT.BPRS Lampung Barat Liwa Perseroda agar dapat 

memanfataakan kekuatan serta peluang yang ada untuk 

menentukan strategi yang tepat dalam menjalankan 

operasionalnya berbasis Fintech. Selain itu Bank Syariah juga 

dapat memperhatikan kelemahan dan ancaman yang akan 

dihadapi. Kemudian bagi pembaca dan peneliti selanjutnya 

penelitian ini bukanlah penelitian yang sempurna, oleh karena itu 

penulis menyarankan untuk penulis selanjutnya dapat meneliti 

dengan cakupan bahasan yang lebih luas khususnya pada objek 

penelitian yang lebih beragam. Kemudian dapat melakukan 

pengumpulan data dengan metode yang lebih baik dan benar. 
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